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BAB I

PENDAHULUAN
1.1
Latar Belakang Masalah
Komputer dan telekomunikasi dalam perkembangannya telah merubah cara hidup masyarakat di dunia dalam menjalankan aktivitasnya sehari-hari. Perkembangan komputer telah membawa dunia ke sebuah era baru yaitu abad informasi. Kehadiran teknologi informasi berdampak positif pada perusahaan-perusahan retail dalam mempermudah dan mempercepat akses informasi yang dibutuhkan, penyampaian atau penyebaran informasi, penyelesaian tugas-tugas atau pekerjaan dan mempermudah proses komunikasi tidak terhalang waktu dan tempat.
PT. Cardolestari Indonesia Jakarta merupakan perusahaan yang bergerak dibidang retail, yang berlokasi di Jalan Johar no. 3 Gondangdia, Menteng, Jakarta Pusat. PT. Cardolestari Indonesia Jakarta memiliki 14 (empat belas) gedung dan 25 (dua puluh lima) toko. Masing-masing gedung memiliki aset dan fasilitas yang difungsikan untuk menunjang terselenggarannya penjualan. Divisi Manajemen Informasi yang bertanggung mengelola dan mengoptimalkan pemanfaatan seluruh aset komputer, printer, server, mesin kasir dan HUB yang dimiliki oleh PT. Cardolestari Indonesia Jakarta.
PT. Cardolestari Indonesia Jakarta belum mempunyai sistem yang menyajikan informasi tentang aset yang dimiliki. Informasi yang dimaksud dapat berupa kondisi, status, spesifikasi, sumber pengadaan, lokasi dll. Informasi tersebut sangat dibutuhkan untuk menunjang aktivitas operasional seperti inventarisasi, perawatan, perpindahan, penghapusan penelusuran dll. Pengelolaan  aset selama ini dilakukan dengan pencatatan yang ditulis tangan dan menggunakan aplikasi Microsoft Excel.
Y. Maryono dkk (2010) melakukan penelitian yang berjudul ”Analisa Dan Perancangan Sistem Informasi Manajemen Aset TIK Studi Kasus: Asmi Santa Maria Yogyakarta”. Sebelumnya sistem Manajemen aset masih dilakukan secara manual menggunakan perangkat lunak Microsoft Excel. Maka sering muncul persoalan ketika manajemen ingin mengetahui jumlah aset barang berdasarkan kategori, asal pendanaan, harga beli, tanggal pembelian, letak barang, kondisi barang, perpindahan barang, penambahan barang dan informasi perubahan barang karena perbaikan atau penggantian sparepart. Untuk mendapatkan informasi itu pihak yang membutuhkan harus Unit Sarana dan Prasarana sebagai satu-satunya pemilik dokumen aset. Disamping itu karena update data tidak dilakukan setiap saat, infroasi yang reatime dan akurat tidak diperoleh.
Berdasarkan hal-hal tersebut, maka penulis tertarik untuk menjadikannya sebagai dasar dalam pembuatan skripsi yang berjudul:
”Sistem Informasi Manajemen Aset Berbasis Java Netbeans Pada PT. Cardolestari Indonesia Jakarta”
1.2
Identifikasi Permasalahan


Berdasarkan Latar Belakang Masalah yang diperkuat dengan jurnal kutipan terdahulu, maka permasalahan dapat di identifikan sebagai berikut:

1. Divisi Manajemen Informasi aset kesulitan mengkoordinasikan kewajiban terhadap aset karena tersebar di 14 (empat belas) gedung dan 25 (dua puluh lima) toko dan data tidak terpusat.
2. Kesulitan mencari data yang dibutuhkan jika ada permintaan pelaporan karena data tidak terpusat.
3. Kesulitan melacak barang yang diduga hilang.

4. Informasi yang realtime dan akurat tidak dapat diperoleh

5. Pencatatan barang inventaris menggunakan aplikasi Microosft  Excel memiliki keterbatasan, unit pengelola aset lainnya tidak dapat mengakses informasi karena file Microsoft Excel tidak didistribusikan dan hanya dimiliki oleh Unit Procurement (Unit Pengadaan Barang).
6. Boros waktu dan tenaga dalam pengelolaan aset.
1.3
Perumusan Masalah


Berdasarkan uraian diatas maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana membuat sistem yang bisa mempermudah pengelola aset khususnya Bagian Procurement, Bagian Pelayanan dan Penggunaan Aset dan Bagian Pemeliharaan dan laporan-laporan kerja yang uptodate dan mendapatkan informasi yang realtime.
2. Bagaimana membuat 
Sistem Informasi Manajemen Aset Pada PT. Cardolestari Indonesia Jakarta bisa mempermudah pendataan dan pengawasan pada aset.
1.4
Maksud dan Tujuan

Adapun maksud dalam penulisan skripsi ini adalah :

1. Aset barang yang ada di PT. Cardolestari Indonesia Jakarta agar dapat digunakan dan dimanfaatkan secara optimum dalam memberikan pelayanan untuk terselenggaranya kegiatan penjualan.
2. Mempermudah dalam Pengelolaan data dan informasi dimana sistem pelaporan dapat dilakukan setiap saat bergantung kebutuhan.

3. Mempermudah kontrol terhadap aset barang.
Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk melengkapi salah satu syarat  kelulusan pada Program Strata Satu (S1) Program Studi Sistem Informasi di Sekolah Tinggi Manajemen Informatika dan Komputer Nusa Mandiri (STMIK Nusa Mandiri). 
1.5
Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2013:3-4) “Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Berdasarkan hal tersebut terdapat empat kata kunci yang perlu diperhatikan yaitu, cara ilmiah, data, tujuan, dan kegunaan”.

1.5.1
Teknik Pengumpulan Data

Metode yang dipergunakan penulis untuk mendapatkan data dan menentukan fakta-fakta yang diperlukan dalam mempelajari sistem yang ada dengan cara sebagai berikut:
A. Observasi

Penulis melakukan pengamatan langsung tetang proses pengelolaan aset pada PT. Cardolestari Indonesia Jakarta dimulai dari Divisi Manajemen Informasi  Kampus  untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan sistem manajemen aset yang sedang berjalan.
B. Wawancara

Metode pengumpulan data dengan melakukan tanya jawab langsung dengan Staff Manajemen Aset Divisi Manajemen Informasi (Bapak Agus) untuk memperoleh gambaran, keterangan dan penjelasan yang berkaitan dengan penelitian dan penulisan skripsi yang akan dibuat penulis.
C. Studi Pustaka

Pengumpulan data dan informasi dengan cara membaca dan membandingkan dengan skripsi sejenis atau mirip, membaca buku, jurnal, dan website atau media elektornik yang menjadi referensi yang ada kaitannya dengan penulisan skripsi yang akan dibuat.
1.5.2 Model Pengembangan Sistem
Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah dengan menggunakan siklus hidup pengembangan sistem atau System Development Life Cycle (SDLC), dengan model Waterfall. Tahapan yang dilakukan dalam SDLC adalah sebagai berikut:
A. Analisa Kebutuhan Sistem 

Pada tahap ini mempelajari proses bisnis yang berlangsung guna menentukan kebutuhan antar muka, kebutuhan data dan kebutuhahn fungsional yang diperlukan sebagai solusi piranti lunak (software) sehingga dapat disimpulkan mengenai kebutuhan sistem perangkat lunak secara pasti dalam pendataan aset yaitu data penempatan aset, perpindahan aset, sampai pada penghapusan aset untuk  pengembangan Sistem Informasi Manajemen Aset Berbasis Java Netbeans Divisi Manajemen Informasi. 
B. Desain

Pada tahap ini penulis menindaklanjuti hasil dari analisa menjadi sebuah model. Perancangan software dibuat secara bertahap memfocuskan pada arsitektur aplikasi, arsitektur fungsional mempergunakan bahasa pemodelan Unifield Modeling Languange (UML), dan arsitektur data  dengan menggunakan bahasa pemodelan  ERD dan LRS.
C. Code Generation

Pada tahap ini ditentukan bahasa pemrograman yang akan digunakan dalam membuat kode untuk sistem yang dibangun. Pemrograman yang akan dipergunakan adalah pemrograman terstruktur dengan bahasa pemrograman JAVA NETBEANS.
D. Testing
Pada tahap ini proses menguji kode program. Testing pada Sistem Informasi Manajemen Aset pada PT. Cardolestari Indonesia Jakarta meggunakan black box. Testing ini akan di demonstrasikan ke user untuk menemukan kesalahan saat aplikasi di operasikan, apakah input di terima dengan benar dan output yang dihasilkan telah sesuai dengan yang diharapkan. 
E. Support

Pada tahap ini peneliti menentukan kebutuhan yang mendukung Sistem Informasi Manajemen Aset Berbasis Java Netbeans Divisi Manajemen Informasi. Untuk mengatasi perkembangan dan perubahan dimasa yang akan datang software dan hardware pendukung menggunakan versi dan spesifikasi yang bisa mendukung minimal 5 tahun mendatang.
1.6      Ruang Lingkup

Ruang lingkup yang akan dibahas dalam PT. Cardolestari Indonesia Jakarta  yang diusulkan dibatasi pada proses manajemen aset yang dilakukan oleh administrator Procurement yaitu proses mengelola data groups user, user, group aset, aset, master lokasi, master vendor, departemen, transaksi registrasi aset baru, pelaporan aset (inventory). User Pelayanan dan Penggunaan Aset melakukan proses mengelola  pemeliharaan aset, perpindahan, penghapusan, pelaporan perpindahan aset dan pelaporan penghapusan aset. User Pemeliharaan Aset melakukan pemeliharaan dan pelaporan aset. Pengguna sistem bisa login bila telah dibuatkan username dan password oleh admin.
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